1. Pendahuluan
Bifa . membaca -~ tulisan-tulisal
media masa  atau pemb; araan~p_

blcaraandltelevzsx sampa p _mblcarzian? -
pembicaraan sesama orangawam, maka
secara langsung maupun tersirat, dapat

disimpulkan " (setidaknya dlmgmkan)
bahwa Incionesm adalah suatu negara
maritim. Ba;k karena alasan sejarah

masa lalu ataupun - }carem ‘melihat

kenyataan geografis }ang ada. Namun
adalah kenyataan juga ‘bahwa dalam
dunia mantlm Indonesm 1<et1nggalan

jauh dari’ banyak negara mantlm

lamnya
Bahkanketmvgalan]urra dart negaza—

negara yang sulit disebut sebacral negara'

maritim karena mermhkl garis pantai
yang sangat. pendek atau tuas perairan
yang sang sangat kecil d;bandmgkan
dengan kondisi creoarafas Indonesia.
Mengapa ketmggqlan tersebut dapat
terjaci, juga merupakan pertanyaan
yang selalu muncul puia dalam setiap
pemblc:alaan ' dlantara masvaralxat
awarm, Pertanyaan yang lebih mendasar

fagi, bagalmanakah seben’unya visi

negara cialam aspe}( maritim ?

2. Mengapa Suatu Visi Yanﬁ g Tegas
Dibutuhkan '

Visi suatu negara, bukan  visi
pemerintah karena pemerintah
dapat berganti dalam wakiu
dalam_

g quﬁm% asnelk
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.Yana seian}umya akan dipakal u :'.'uk
‘menyusun strategi. seném—sendm pula: _

untuk mencapainya. - _
“Uniuk suatu aspek tertentu, aspek
maritim ~ misalnya, penyelez&ggaxa

_'neoara dalam ‘aspek itu cukup banya}(
“Ada penyeIenggara negara

'bxdmg
pertahanan keamanan, acia ’mdaﬁg

mdustu, ada bldang perhubungzm, ‘ada
bidang sumberdaya laut, ada ‘bidang

remﬁasL ‘ada’ bldancr pertambangan
dan sebagamya Tanpa adanya suatu

visi negaxa yang tegas dan jelas unmk _

antlsipam “aspek marzhm di ‘masa

mendatang ad"&ah sangat muROLm'

strategi yang “disusun “oleh ‘masing-
masing penyelenggam negara menjad;
kurang/tidak  efektif karena  tidak
adanya komltmen sumber 'daya dan
negara. '

_ A1<h1mya banyak tez]ach Tencana

strategls yang dzsusun %1da1< bersafat

goal oriented yang marni - namun
budget arzerzted sangai: domman dalam
penyusunan rencana strategis. Bahkan
terlebih lagi, ciapat teqach strategi yang
tumpang tindih atau bahkan saling
benirok antara satu dengan lainnya
karena tidak ada ‘visi pengintegrasi”’

World _se_aiaorne_tr_ade 1569-2010

~Antisipasi masa depan sangatiah:

"diperlukan karena dunia yang terus
“berubah

secara “cepat

negara ‘maritim dan
'sebagmn besar masyarakat _“me-_
nyatakan
adalah bangsa bahau,'
negara_ini sehznaga seyogianya_tidak

mengqbalkan perubahan itu. Benkut

beberapa fakta perubahan dalam aspek '
maritim yang patut mendapat perhatlan
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3. Semakin Pentingnya Aspek _
Maritim Bagi Dunia
Fakta-fakia global yang. ada
menun]ukkan bahwa '
s ' Juimlah bagian terbesar dari umat
 manusia tinggal dalam jarak
beberapa ratus mil dari garis pantal.
@ Hampir % bumi ini diselimuti oleh
perairan.
e 90 % dari perdagangan di
7 dunia diangkut lewat laut.
Dari ‘sehari keseharian,

arti aspek maritim menjadi se-

sulit _terwu]udkan karena di sampmg .
isi yang tidak jelas itu ditambah lagi
masmg—masmg penyeienggara negara

'bea]alan secara sendm-sendm . '

“termasuk
' perubahar; yang _terjadi dalam " aspek
“maritim. Secara geoorafxs ‘Indonesia
'adal'lh suat'u

‘bahwa bangsa Indonesm"_
_ sehingga

apapun eanmtiah dibutubkan s

makin penting bagi kehidupan

untuic mengantisipasi  masa umat mansia  di selaruh
. B} i

yang akan datang. Dalam e o dunia. Beberapa contoh be-

rangka antisipasi i maka % e ey “wemeacaree T rikut menunjukkan akan hal

suatu visi akan memuat ke-
inginan yang akan dicapal
dalam kurun waktu tertentu
agar para pelaksana negara
dapat menyusun  strategi
yang dibaiuhkan dengan kon-

Sllion rmigmisr

tersebut.

*Peningkatan Volwme Perda-
gangan Lewat Laut

Selama  kurun  waktu
15 tahmm  terakhir  volume

sekuensi adanya komitmen
sumber dayadari negara untuk
mencapal visi yang dimaksud.
Tanpa adanya ketegasan dari
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Veur
Sumber : httpyfuww marisec.org/shippingfacts/woridivade/
volume-world-trade-sea.php
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perdagangan lewat laut di
seluruh dunia berupa minyak
mentah  beseria  produknya,
bijih besi, batu bara, gandum
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